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Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat tabungan masyarakat nelayan di Kota Makassar. Adapun variabel yang di 
amati dalam penelitian tingkat pendidikan, pendapatan, jumlah tanggungan 
keluarga, konsumsi, non labor income, dianalisis dengan model regresi berganda 
menggunakan program  SPSS Statistic. Hasil penelitian secara parsial 
menunjukkan bahwa pendapatan dan konsumsi berpengaruh positif dan 
signifikan, dan pendidikan, tanggungan keluarga dan non labor income tidak 
berpengaruh terhadap tingkat tabungan masyarakat nelayan di Kota Makassar. 
Dan hasil penelitian secara simultan menunjukkan pendidikan yang memeliki 
kontribusi paling besar terhadap tingkat tabungan masyarakat nelayan. 
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The study aims to review determine the factors affecting the rate of saving 
'society Fishermen in Makassar. The variables The observed hearts Research 
Education Level, Income, Term dependents, consumption, non labor income 
analyzed  multiple regression model using SPSS Statistics Program. Research 
results show that partial Operating income and consumption and a significant 
positive effect, and Education, Family dependents and non-labor income does 
NOT affect Against The rate of saving 'society Fishermen in Makassar. 
Operations Research and the findings of the simultaneous shows of Education 
Yang memeliki contributions railing against big savings rate Fishermen society. 
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1.1 Latar belakang 
Dalam perekonomian suatu negara tabungan merupakan salah satu 
indikator yang dapat menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi, maka 
diperlukan dana besar untuk mencapainya. Dalam konsidi ini tabungan memiliki 
peranan yang penting karena merupakan sumber dana bagi investasi. Pada 
gilirannya, investasi kemudian mempengaruhi pendapatan nasional karena 
merupakan komponen barang modal. Sumber dana dalam negeri yang 
digunakan untuk pengerahan modal dalam negeri terdiri dari tabungan nasional 
(tabungan domestik) yang terdiri dari tabungan masyarakat dan pemerintah. 
Perlunya tabungan nasional ini dibuktikan dengan adanya saving 
invesment gap yang semakin melebar dari tahun ke tahun yang menandakan 
bahwa pertumbuhan investasi domestik melebihi kemampuan dalam 
mengakumulasi tabungan nasional. Secara umum, usaha pengerahan modal 
dari masyarakat dapat berupa pengerahan modal dalam negeri maupun luar 
negeri. Pengklasifikasian ini didasarkan pada sumber modal yang digunakan 
dalam pembangunan. Pengerahan modal yang bersumber dari dalam negeri 
berasal dari 3 (tiga) sumber utama (Sadono Sukirno 2006), yaitu; pertama, 
tabungan sukarela masyarakat. Kedua, tabungan pemerintah. Ketiga, tabungan 
paksa (forced saving or involuntary saving). Sedangkan modal yang berasal dari 
luar negeri yaitu melalui pinjaman resmi pemerintah kepada lembaga- lembaga 
keuangan internasional seperti International Monetary Fund (IMF), Asian 




multilateral, juga melalui foreign direct invesment (FDI). Di antara sumber- 
sumber pembiayaan dari dalam negeri tabungan masyarakat merupakan salah 
satu faktor penting untuk membiayai pembangunan, dan diharapkan peranannya 
akan semakin besar dimasa yang akan datang. Hal ini dikarenakan tabungan 
masyarakat merupakan sumber dana bagi pembangunan strategis, selain itu 
peningkatan tabungan masyarakat secara tidak langsung mencerminkan 
peningkatan taraf perekonomian serta peningkatan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan nasional. 
Tabungan masyarakat, pada dasarnya adalah bagian dari pendapatan 
yang diterima masyarakat  yang  tidak digunakan untuk konsumsi atau dengan 
kata lain tabungan masyarakat merupakan selisih antara pendapatan dan 
konsumsi masyarakat. Menabung hanya dilakukan ketika konsumsi dan pajak 
lebih kecil dibandingkan pendapatan. Mengingat pentingnya peranan tabungan 
masyarakat dalam menopang pembiayaan pembangunan maka ahli-ahli ekonomi 
pembangunan tela berupaya menemukan dan merumuskan faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi serta mendorong tingkat tabungan masyarakat. 
Banyak faktor yang dianggap dapat mempengaruhi tingkat tabungan 
masyarakat antara lain pandangan masyarakat terhadap tabungan itu sendiri. 
Kemampuan masyarakat menabung ditentukan oleh tingkat pendapatan 
masyarakat setelah dikurangi pajak dan pengeluaran konsumsinya. Kemauan 
untuk menabung juga ditentukan oleh faktor- faktor budaya, sosial, dan politik. 
Masyarakat nelayan  secara teoritis berkaitan dengan Kehidupan sosial 
budaya masyarakat Indonesia khususnya perilaku ekonominya yang kemudian 
akan mempengaruhi tingkat tabungan. Menurut Kusnadi (2008) menyatakan 
secara geografis masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh, 
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dan berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi antara wilayah 
darat dan laut. Sebagai suatu sistem, masyarakat nelayan terdiri atas kategori-
ketegori sosial yang membentuk kesatuan sosial. Mereka juga memiliki sistem 
nilai dan simbol-simbol kebudayaan sebagai referensi perilaku mereka sehari-
hari. Sehingga perilaku tersebut merupakan cerminan kehidupan masyarakat 
nelayan, diantaranya dalam hal menabung.  
Permasalahan yang sering dialami oleh nelayan di Kota Makassar 
adalah  pola hidup komsumtif menjadi masalah laten pada masyarakat nelayan, 
dimana pada saat penghasilan banyak, tidak di tabung untuk persiapan paceklik 
melainkan digunakan untuk membeli kebutuhan. Pendapatan yang diperoleh 
akan dialokasikan untuk mencukupi segala kebutuhan primer maupun 
sekundernya baik konsumsi pangan maupun non pangan sehingga tidak dapat 
untuk di tabung. Para nelayan menginginkan kehidupan yang lebih baik jika 
mereka memiliki wawasan dan pengalaman yang lebih. Oleh karena itu, jika 
kehidupan nelayan lebih baik maka mereka dapat terus menerus meningkatkan 
tingkat tabungan. Keadaan tersebut juga didukung jika dalam rumah tangganya, 
sumber pendapatan tidak hanya bertumpu pada pendapatan satu anggota 
keluarga sehingga akan mempengaruhi penigkatan perkembangan  tingkat 
tabungan,  masyarakat nelayan. Peningkatan jumlah tingkat tabungan 
masyarakat  kedepannya akan menjadi salah satu faktor pendorong untuk 
pengerahan tabungan yang dapat berguna untuk perekenomian kota Makassar 
khususnya maupun pembangunan nasional pada umumnya. Untuk melihat 
partisipasi bermasyarakat khususnya masyarakat nelayan dalam bentuk 
tabungan di Kota Makassar, maka menjadi sangat penting dan menarik untuk 
4 
 
diteliti guna mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi tingkat tabungan 
masyarakat nelayan di Kota Makassar. 
 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 
maka penulis memilih judul skripsi “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Tabungan Masyarakat Nelayan Di Kota Makassar  
1.2 Rumusan masalah 
Dari hasil latar belakang di atas maka penulis mengangkat masalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah tingkat  pendidikan mempengaruhi  tabungan masyarakat nelayan di 
kota makassar?  
2. Apakah pendapatan mempengaruhi tabungan masyarakat nelayan di kota 
Makassar? 
3. Apakah jumlah tanggungan keluarga mempengaruhi  tabungan masyarakat 
nelayan dikota Makassar?  
4. Apakah konsumsi  mempengaruhi  tabungan masyarakat nelayan di kota 
makassar? 
1.3 Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka ditentukan 
tujuan peneltian sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap tingkat tabungan 
masyarakat nelayan di Kota Masyarakat.  
2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap  tabungan masyarakat 
nelayan di Kota Makassar.  
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3. Untuk mengetahui pengaruh tanggungan keluarga terhadap tabungan 
masyarakat nelayan di Kota Makassar.  
4. Untuk mengetahui pengaruh konsumsi terhadap tabungan masyarakat 
nelayan di Kota Makassar.  
1.4 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai acuan bagi civitas akademik untuk 
pengembangan ilmu sekarang dan yang akan datang. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi lembaga 
keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank tentang faktor-faktor 
















2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1  Konsep Nelayan  
Menurut Imron dalam Mulyadi (2005:17), nelayan adalah Suatu 
kelompok masyarakat yang kehidupanya tergantung langsung pada hasil laut, 
baik dengan cara melakukan penangkapan ataupun budi daya. Masyarakat 
nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh dan berkembang di kawasan 
pesisir, yakni suatu kawasan transisi antara wilayah darat dan laut yakni suatu 
kawasan transisi antara wilayah darat dan laut. Sebagai suatu sistem, 
masyarakat nelayan terdiri dari kategori-kategori sosial yang membentuk 
kesatuan sosial. Mereka juga memiliki sistem nilai dan simbol-simbol 
kebudayaan sebagai referensi perilaku mereka sehari-hari. Faktor kebudayaan 
ini menjadi pembeda masyarakat nelayan dari kelompok sosial lainnya. Sebagian 
besar masyarakat pesisir, baik langsung maupun tidak langsung, 
menggantungkan kelangsungan hidupnya dari mengelola potensi sumberdaya 
perikanan. Mereka menjadi komponen utama konstruksi masyarakat maritim 
Indonesia. Dalam konteks ini, masyarakat nelayan didefinisikan sebagai 
kesatuan sosial kolektif masyarakat yang hidup di kawasan pesisir dengan mata 
pencahariannya menangkap ikan di laut, polapola perilakunya diikat oleh sistem 
budaya yang berlaku, memiliki identitas bersama dan batas-batas kesatuan 
sosial, struktur sosial yang mantap, dan masyarakat terbentuk karena sejarah 
sosial yang sama. Sebagai sebuah komunitas sosial, masyarakat nelayan 




hidup di daerah pegunungan, lembah atau dataran rendah, dan perkotaan.  
Kebudayaan nelayan adalah sistem gagasan atau sistem kognitif masyarakat 
nelayan yang dijadikan referensi kelakuan sosial budaya oleh individu-individu 
dalam interaksi bermasyarakat. Kebudayaan ini terbentuk melalui proses sosio-
historis yang panjang dan kristalisasi dari interaksi yang intensif antara 
masyarakat dan lingkungannya. Kondisi-kondisi lingkungan atau struktur 
sumberdaya alam, mata pencaharian, dan sejarah sosial-etnis akan 
mempengaruhi karakteristik kebudayaan masyarakat nelayan. Dalam perspektif 
antropologis, eksitensi kebudayaan nelayan tersebut adalah sempurna dan 
fungsional bagi kehidupan masyarakatnya (Kusnadi. 2009:24). Berdasarkan 
waktu yang digunakan untuk melakukan pekerjaan operasi penangkapan ikan, 
nelayan diklasifikasikan sebagai berikut:  
a. Nelayan penuh yaitu nelayan yang seluruh waktunya digunakan untuk 
melakukan pekerjaan operasi penangkapan ikan/binatang air 
lainnya/tanaman air.  
b. Nelayan sambilan utama yaitu nelayan yang sebagian besar waktunya 
digunakan untuk melakukan pekerjaan operasi penangkapan ikan/binatang 
air lainnya/tanaman air. Disamping melakukan pekerjaan penangkapan, 
nelayan dalam kategori ini bisa saja mempunyai pekerjaan lain.  
c.  Nelayan sambilan tambahan yaitu nelayan yang sebagian kecil waktunya 
digunakan untuk melakukan pekerjaan penangkapan ikan (Kementerian 
Kelautan dan Perikanan, 2011) Komunitas nelayan terdiri atas komunitas 
yang heterogen dan homogen.  
Masyarakat yang heterogen adalah mereka yang bermukim di desa-
desa yang mudah dijangkau secara transportasi darat. Sedangkan yang 
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homogen terdapat di desa-desa nelayan terpencil biasanya mengunakan alat-
alat tangkap ikan yang sederhana, sehingga produktivitas kecil. Sementara itu, 
kesulitan transportasi angkutan hasil ke pasar juga akan menjadi penyebab 
rendahnya harga hasil laut di daerah mereka. Dilihat dari teknologi peralatan 
tangkap yang digunakan dapat dibedakan dalam dua katagori, yaitu nelayan 
modern dan nelayan tradisional. Nelayan modern menggunakan teknologi 
penangkapan yang lebih canggih dibandingkan dengan nelayan tradisional. 
Ukuran modernitas bukan semata-mata karena penggunaan motor untuk 
mengerakkan perahu, melainkan juga besar kecilnya motor yang digunakan serta 
tingkat eksploitasi dari alat tangkap yang digunakan. Perbedaan modernitas 
teknologi alat tangkap juga akan berpengaruh pada kemampuan jelajah 
operasional mereka. Keluarga nelayan biasanya merupakan keluarga batih, 
artinya dalam satu keluarga terdiri dari bapak, ibu dan anak (Soekanto, 2004:1). 
Dalam satu keluarga, tiap anggota memiliki peranan masing-masing 
terutama dalam menjalankan perekonomian keluarga. Suami sebagai kepala 
rumah tangga adalah penanggungjawab kebutuhan rumah tangga, dan sebagai 
pencari nafkah, yaitu mencari ikan di laut. Laut bagi nelayan merupakan ladang 
hidup, dan kehidupannya tergantung dari sumber-sumber kelautan. Kegiatan 
sehari-hari yang dilakukan adalah pergi ke laut untuk menangkap ikan, jadi 
aktivitas nelayan (suami) sebagian besar dihabiskan di laut. Kegiatan yang 
berkaitan dengan kenelayanan ini dilakukan oleh nelayan tidak hanya di 33 laut, 
tetapi juga dilakukan pada waktu di darat. Waktu senggang ketika tidak melaut, 




Dilihat dari aktivitas dalam rumah tangga nelayan secara tidak langsung 
ada pembagian pekerjaan yang tegas antara suami dan istri. Suami kebanyakan 
menghabiskan pekerjaannya di laut, sedangkan istri pada umumnya wilayah 
pekerjaannya di rumah, menangani tugas-tugas rumah tangga, maupun yang 
terkait dengan perikanan. Dalam kegiatan rumah tangga nelayan tidak hanya 
suami dan istri saja yang bekerja, tetapi anak-anakpun ikut membantu terutama 
yang berkaitan dengan kenelayanan. Sebagian anak laki-laki ikut membantu 
orang tuanya mencari ikan di laut, memperbaiki jaring, kadang-kadang ada juga 
yang ikut membantu mengemudikan perahu, sedangkan anak perempuan, selain 
membantu ibunya membantu pekerjaan rumah, juga membantu kegiatan 
memindang. 
Peran anak laki-laki dan perempuan sama, tetapi memang ada nilai-nilai 
yang lebih mengharapkan anak laki-laki akan menjadi penerus atau pengganti 
ayahnya mencari ikan di laut. Hal tersebut mengakibatkan anak-anak keluarga 
nelayan banyak yang putus sekolah. Begitu juga yang terjadi pada keluarga 
nelayan di Kabupaten Pemalang, banyak anak setelah lulus SD ,SMP atau SMA 
ikut ayahnya ikut mencari ikan di laut lepas terutama pada anak laki-laki.(reddy 
Zaki Oktama, 2013). 
Banyak faktor yang menyebabkan anak-anak tersebut tidak melanjutkan 
sekolah, antara lain yaitu kurang perhatiannya orang tua terhadap pendidikan 
anak-anaknya dan karena masalah ekonomi yang kurang, kesulitan-kesulitan  
ekonomi tidak memberikan kesempatan bagi rumah tangga nelayan 
meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak mereka. Di samping itu, 
kemudahan akses untuk bekerja di sektor perikanan tangkap, tuntutan ekonomi 
keluarga dan kesulitan dalam mencari peluang kerja lainnya sebagai akibat 
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kegagalan pembangunan pedesaan, telah memperkuat barisan nelayan dengan 
tingkat kualitas sumber daya yang rendah. Dalam benak pikiran mereka, yang 
terpenting adalah bisa bekerja (menangkap ikan), dapat penghasilan dan bisa 
makan setiap hari (Kusnadi, 2003:85).  
Sebagian besar nelayan di Kelurahan Sugihwaras dikategorikan sebagai 
nelayan penuh, karena seluruh waktu mereka digunakan untuk bekerja sebagai 
nelayan, sebagian besar dari mereka tidak mempunyai pekerjaan lain, sehingga 
ketika cuaca buruk tiba mereka hanya berdiam diri dirumah dan tidak mempunyai 
pekerjaan lain karena keterbatasan keterampilan dan rendahnya pendidikan 
formal yang dimiliki nelayan di Kelurahan Sugihwaras ini, nelayan disini juga 
dikategorikan sebagai nelayan tradisional (kecil), meskipun rata-rata kapal 
mereka sudah menggunakan motor sebagai penggeraknya, tetapi ukuran dan 
kapasitas dari kapal mereka masih tergolong kecil, sehingga hal ini berpengaruh 
pada lamanya waktu dan banyaknya hasil tangkapan mereka saat melaut, 
karena teknologi yang mereka gunakan tergolong sederhana, ketika musim 
hujan atau ketika cuaca buruk tiba sebagian besar dari mereka tidak bisa pergi 
melaut untuk mencari ikan. ( Reddy Zaki Oktama). 
2.1.2 Pengertian Tabungan 
Menurut Keynes,tabungan ditentukan oleh tingkat pendapatan saat ini 
(current income) (Sumastuti, 2009). Menurut (Arsyad, 1999) tingginya tingkat 
tabungan rumah tangga tergantung pada besarnya pendapatan yang siap 
dibelanjakan. Hasrat menabung dari pendapatan yang siap dibelanjakan tersebut 
akan meningkat sesuai dengan tingkat pendapatan. Menurut pandangan ini 





 S = tabungan 
 Yd = disposable income 
A  = konstanta 
s  = hasrat menabung marginal 
Besar kecilnya tabungan seseorang dipengaruhi oleh tingkat 
pendapatannya. Semakin tinggi pendapatan maka semakin tinggi pula 
tabungannya hal ini sesuai dengan hukum Engel yang dikemukakan oleh Erne st 
Engel. Engel mengatakan bahwa,bila pendapatan meningkat maka persentase 
yang dikeluarkan untuk makananmenurun, persentase untuk keperluan rumah 
tangga, perumahan tetap sedangkanuntuk katagori yang lain termasuk tabungan 
meningkat ( Kotler, 1991: 192): Dengandemikian semakin tinggi pendapatan 
maka porsi yang ditabung semakin besar yangberarti kebutuhan akan tabungan 
semakin tinggi. Padahal menu rut O.P. Simorangkir(1988: 42), tabungan adalah 
merupakan fungsi dari; simpanan dan keamanan atas uangnya. Oleh karena itu 
dapat ditarik suatu pengertian bahwa semakin tinggi pendapatan seseorang, 
maka porsi yang ditabung semakin besar pula. Dengan konskuensi tuntutan atas 
keameanan uangnya semakin tinggi pula. 
2.1. 3   Teori Tabungan 
Tabungan, menurut teori klasik (teori yang dikemukakan oleh Adam 
Smith, David Ricardo, dll) adalah fungsi dari bunga, makin tinggi tingkat bunga 
maka makin tinggi pula keinginan masyarakat untuk menyimpan dananya di 
bank. Artinya, pada tingkat bunga yang lebih tinggi, masyarakat akan terdorong 
untuk mengorbankan atau mengurangi pengeluaran untuk konsumsi guna 
menambah tabungan. Sedangkan bunga adalah “harga” dari (penggunaan) 
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loanable funds atau bisa diartikan sebagai dana yang tersedia untuk dipinjamkan 
atau dana untuk investasi. Investasi juga merupakan tujuan dari tingkat bunga. 
Semakin tinggi tingkat bunga (tingkat bunga kredit), maka keinginan 
untuk melakukan investasi juga semakin kecil. Alasannya, seorang pengusaha 
akan menambah pengeluaran investasinya apabila keuntungan yang diharapkan 
dari investasi tersebut lebih besar dari tingkat bunga yang harus dibayarkan 
untuk dana investasi tersebut sebagai ongkos untuk penggunaan dana (cost of  
2.1.4 Teori Pendapatan 
Definisi pendapatan adalah uang yang diterima oleh perorangan, 
perusahaan, dan organisasi – organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, 
bunga, komisi, ongkos, dan laba, bersama juga dengan bantuan, tunjangan 
pensiun, usia lanjut, dan lain-lain. 
Menurut Sumitro (1957) ; pendapatan merupakan jumlah barang dan 
jasa yang memenuhi tingkat hidup masyarakat, dimana dengan adanya 
pendapatan yang dimiliki masyarakat dapat memenuhi kebutuhan, dan 
pendapatan rata-rata yang dimiliki oleh tiap jiwa disebut juga dengan pendapatan 
perkapita serta menjadi tolok ukur kemajuan atau perkembangan ekonomi. 
Pendapatan (income) adalah total penerimaan seseorang atau suatu 
kepala rumah tangga selama periode tertentu. 
2.1.5  Teori Jumlah Tanggungan Keluarga  
Tanggungan keluarga adalah jumlah tanggungan yang terdiri dari anak, 
istri, serta keluarga yang tinggal dalam satu rumah dan menjadi tanggungan 
kepala keluarga, tetapi jumlah anak tidak selalu berarti sama dengan jumlah 
tanggungan, hal ini disebabkan anak sewaktu-waktu dapat memisahkan diri 
misalnya membentuk keluarga baru. Beberapa faktor yang menyebabkan jumlah 
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tanggungan dalam satu keluarga besar antara lain telah berkeluarga pada usia 
muda, kelahiran anak yang begitu dekat, adanya anggapan bahwa banyak anak 
banyak rezeki dan sanak saudara yang belum bisa berusaha sendiri sehingga 
harus tinggal bersama keluarga yang sudah cukup mantap. Semakin banyak 
jumlah tanggungan maka semakin besar pengeluaran yang harus dikeluarkan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Jumlah anggota keluarga menentukan jumlah kebutuhan keluarga. 
Semakin banyak anggota keluarga berarti relatif semakin banyak pula jumlah 
kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi sehingga cenderung lebih mendorong 
ibu rumah tangga untuk ikut bekerja guna memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarganya. Namun, berbeda halnya  apabila jumlah anggota keluarga yang 
bekerja mengalami peningkatan. 
2.1.6  Teori konsumsi 
Konsumsi adalah barang atau jasa yang dibeli oleh rumah tangga 
konsumsi terdiri dari barang tidak tahan lama (Non Durable Goods) adalah 
barang yang habis dipakai dalam waktu pendek, seperti makanan dan pakaian. 
Kedua adalah barang tahan lama (Durable Goods) adalah barang yang memiliki 
usia panjang seperti mobil, televisi, alat-alat elektronik, ponsel hdan lainnya. 
Ketiga, jasa (services) meliputi pekerjaan yang dilakukan untuk konsumen oleh 
individu dan perusahaan seperti potong rambut dan berobat ke dokter (Mankiw, 
2000). Konsumsi adalah bagian dari pendapatan yang dibelanjakan untuk 
pembelian barang-barang dan jasa-jasa guna mendapatkan kepuasan dan 
memenuhi kebutuhan. (Deliarnov,1995) Konsumsi adalah pengeluaran untuk 
pembelian barang-barang dan jasa akhir guna mendapatkan kepuasan ataupun 
memenuhi kebutuhannya. (Samuelson & Nordhaus, 1997). 
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Konsumsi terbagi 2, yakni konsumsi rutin dan konsumsi sementara. 
Konsumsi rutin adalah pengeluaran untuk pembelian barangbarang dan jasa 
yang secara terus menerus dikeluarkan selama beberapa tahun. Konsumsi 
sementara adalah setiap tambahan yang tidak terduga terhadap konsumsi rutin. 
(Diulio, 1993). Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah nilai belanja yang 
dilakukan oleh rumah tangga untuk membeli berbagai jenis kebutuhannya dalam 
satu tahun tertentu. Pendapatan yang diterima oleh rumah tangga akan 
digunakan untuk membeli makanan, pakaian, biaya jasa pengangkutan, 
membayar pendidikan anak, membayar sewa rumah dan membeli kendaraan. 
Barang-barang tersebut dibeli rumah tangga untuk memenuhi kebutuhannya 
(Sukirno, 1996). Keputusan konsumsi rumah tangga dipengaruhi keseluruhan 
perilaku baik jangka panjang maupun jangka pendek. Keputusan konsumsi 
rumah tangga untuk jangka panjang adalah penting karena peranannya dalam 
pertumbuhan ekonomi. Sedangkan untuk analisa jangka pendek peranannya 
penting dalam menentukan permintaan aggregate. Semakin tinggi pendapatan 
maka semakin besar pula konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga, namun 
pertambahan konsumsi yang terjadi, lebih rendah dari pada pertambahan 
pendapatan yang berlaku. Akan tetapi, pada tingkat pendapatan yang sangat 
rendah, bisa saja seluruh pendapatan digunakan untuk konsumsi sehingga 
tabungan adalah nol. Bahkan terpaksa konsumsi dibiayai dari kekayaan atau 
pendapatan masa lalu. Kondisi ini disebut dissaving atau mengorek tabungan. 
2.1.7  Teori Non labor Income 
Non labor income  adalah jumlah penghasilan riil dari seluruh anggota 
rumah tangga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun 
perseorangan dalam rumah tangga. Pendapatan keluarga merupakan balas 
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karya atau jasa atau imbalan yang diperoleh karena sumbangan yang diberikan 
dalam kegiatan produksi. Secara konkritnya pendapatan keluarga berasal dari : 
1)    Usaha itu sendiri : misalnya berdagang, bertani, membuka usaha sebagai 
wiraswastawan 
2)    Bekerja pada orang lain: misalnya sebagai pegawai negeri atau karyawan 
3)    Hasil dari pemilihan: misalnya tanah yang disewakan dan lain-lain. 
Pendapatan bisa berupa uang maupun barang misal berupa santunan baik 
berupa beras, fasilitas perumahan dan lain-lain. Pada umumnya 
pendapatan manusia terdiri dari pendapatan nominal berupa uang dan 
pendapatan riil berupa barang. (Gilarso, 2008) 
Apabila pendapatan lebih ditekankan pengertiannya pada pendapatan 
rumah tangga, maka pendapatan merupakan jumlah keseluruhan dari 
pendapatan formal, informal dan pendapatan subsistem. Pendapatan  formal 
adalah segala penghasilan baik berupa uang atau barang yang diterima 
biasanya sebagai balas jasa. Pendapatan informal berupa penghasilan yang 
diperoleh melalui pekerjaan tambahan diluar pekerjaan pokoknya. Sedangkan 
pendapatan subsistem adalah pendapatan yang diperoleh dari sektor produksi 
yang dinilai dengan uang dan terjadi bila produksi dengan konsumsi terletak 
disatu tangan atau masyarakat kecil. (Nugraheni, 2007).  
2.1.8 Hubungan tabungan masyarakat nelayan dengan tingkat 
pendidikan 
Variabel pendidikan sebagai Human capital merupakan salah satu 
variabel lingkungan yang diharapkan akan memberikan efek terhadap 
jumlah tabungan. Variabel pendidikan ini akan mempengaruhi 
produktifitas dari faktor produksi dengan mempengaruhi e fisiensi relatif 
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dari faktor produksi dan kemudian akan merubah real income suatu 
induvidu. Rumah tangga yang pada akhirnya memberi suatu efek 
pendapatan dan efek subtitusi. (Rahmatia, 2004). 
Michael (1972,1973) dan Becker (1993) secara teoritis telah 
memperlihatkan efek pendidikan (scholling) terhadap produktifitas suatu 
rumah tangga. Meningkatnya produktifitas dalam suatu rumah tangga 
menurunkan shadow price dari semua aktifitas sehingga berarti 
meningkatkan pula pendapatan riil rumah tangga. Meskipun tidak 
diinginkan terjadi pengaruh yang sama untuk semua aktifitas agar dapat 
memberi suatu efek terhadap harga relatif. Kemudian hal ini tentu dapat 
memberikan suatu efek perbedaan produktifitas atas penggunaan input 
barang dan waktu. 
2.1.9 Hubungan  tabungan masyarakat nelayan dengan pendapatan 
Pendapatan adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh para anggota 
masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas faktor-faktor 
produksi yang mereka sumbangkan dalam turut serta membentuk produk 
nasional. Menurut Reksoprayitno , pendapatan atau income  adalah uang yang 
diterima oleh seseorang dan perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa bunga, 
dan laba termasuk juga beragam tunjangan, seperti kesehatan dan pensiun. 
(Reksoprayitno, 2009) 
Apabila pendapatan lebih ditekankan pengertiannya pada pendapatan 
rumah tangga, maka pendapatan merupakan jumlah keseluruhan dari 
pendapatan formal, informal dan pendapatan subsistem. Pendapatan  formal 
adalah segala penghasilan baik berupa uang atau barang yang diterima 
biasanya sebagai balas jasa. Pendapatan informal berupa penghasilan yang 
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diperoleh melalui pekerjaan tambahan diluar pekerjaan pokoknya. Sedangkan 
pendapatan subsistem adalah pendapatan yang diperoleh dari sektor produksi 
yang dinilai dengan uang dan terjadi bila produksi dengan konsumsi terletak 
disatu tangan atau masyarakat kecil. (Nugraheni, 2007). 
2.1.10 Hubungan tabungan masyarakat nelayan dengan jumlah 
tanggungan keluarga 
Tanggungan keluarga merupakan salah satu indikator ekonomi yang 
menunjukkan kecenderungan semakin tinggi jumlah tangungan keluarga 
semakin berat ekonomi yang harus ditanggung. Hal ini disebabkan biaya 
konsumsi semakin tinggi sehingga sebagian besar pendapatan keluarga 
digunakan untuk makan dan memenuhi kebutuhan pokok sehingga sangat kecil 
kemungkinan dapat menabung. 
Jumlah tanggungan keluarga menunjukkan banyaknya orang yang 
ditanggung oleh kepala keluarga. Adapun orang yang ditanggung adalah istri, 
anak, orang tua, saudara dan orang lain yang tinggal serumah atau di luar rumah 
tetapi menjadi tanggungan kepala keluarga. 
2.1.11 Hubungan  tabungan masyarakat nelayan dengan konsumsi 
Konsumsi adalah bagian dari pendapatan yang dibelanjakan untuk 
pembelian barang-barang dan jasa-jasa guna mendapatkan kepuasan dan 
memenuhi kebutuhan. (Deliarnov,1995) Konsumsi adalah pengeluaran untuk 
pembelian barang-barang dan jasa akhir guna mendapatkan kepuasan ataupun 
memenuhi kebutuhannya. (Samuelson & Nordhaus, 1997). Semakin tinggi 
pendapatan maka semakin besar pula konsumsi yang dilakukan oleh rumah 
tangga, namun pertambahan konsumsi yang terjadi, lebih rendah dari pada 
pertambahan pendapatan yang berlaku. Akan tetapi, pada tingkat pendapatan 
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yang sangat rendah, bisa saja seluruh pendapatan digunakan untuk konsumsi 
sehingga tabungan adalah nol. Bahkan terpaksa konsumsi dibiayai dari 
kekayaan atau pendapatan masa lalu. Kondisi ini disebut  saving atau mengorek 
tabungan. 
2.1.12 Hubungan  tabungan masayarakat nelayan dengan non labor  
income  
Pendapatan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
hubungannya dengan tingkat partisipasi angkatan kerja. Dalam keluarga yang 
kondisi ekonominya masih rendah,  selaku seorang istri dan anak mempunyai 
kesadaran untuk membantu perekonomian keluarga, partisipasi mereka secara 
tidak langsung merupakan sumbangan yang besar bagi kehidupan keluarga. 
2.2 Tinjauan Empiris  
1. Saleh (2003)dengan jududl skripsi ”Faktor- faktor yang mempengaruhi 
tingkat tabungan masyarakat di Kabupaten bone yang variabelnya 
konsumsi, pendapatan, jenis pekerjaan, jumlah anggota keluarga, tempat 
tinggal elit dan non elit, dengan  Model analisis  regresi berganda dan 
linier. 
Membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat tabungan 
masyarakat di Kabupaten Bone. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
variabel jumlah anggota keluarga berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap tabungan masyarakat. Karena tabungan masyarakat merupakan 
salah satu sumber pembiayaan negara atau untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi suatu negara, maka untuk mengoptimalkan 
peningkatan tabungan masyarakat, hendaknya dilakukan penyebaran 
informasi melalui mediamedia cetak dan elektronik tentang manfaat 
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menabung untuk seluruh lapisan masyarakat.Dan juga sangat diharapkan 
pelayanan yang optimal dari pihak perbankan baik fasilitas, keamanan 
dan kemudahan aksesnya guna menghimpun dana dari masyarakat. 
2. Djamil (2005) dengan judul skripsi  “Pengaruh pendapatan dan tingkat 
suku bunga terhadap tabungan masyarakat di Kota Makassar”  yang 
variabelya  Variabel  pendapatan, konsumsi, tingkat pendidikan, dengan 
menggunakan  model analisis  regresi berganda. 
Kemampuan  masyarakat menabung ditentukan oleh tingkat pendapatan 
masyarakat setelah dikurangi pajak serta tingkat pengeluaran 
konsumsinya. Kemauan untuk menabung juga ditentukan oleh faktor-
faktor budaya, sosial,ekonomi, dan politik. Faktor ekonomi, yaitu tingkat 
balas jasa tabungan atau tingkat suku bunga tabungan juga menjadi 
faktor penting. Faktor-faktor inilah yang harus diperhatikan dalam 
mengkaji permasalahan tabungan masyarakat disuatu negara ataupun 
disuatu daerah.Hasil penelitiannya menyatakan bahwa ternyata variabel 
pendapatan dan tingkat suku bunga memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap perubahan jumlah tabungan. 
3. Pratiwi yudha (2007) dengan  judul skripsi “Faktor –Faktor yang 
mempengaruhi tabungan masyarakat elit dan non elit di Kota Makassar “ 
yang variabelnya  konsumsi, pendapatan, jenis pekerjaan, jumlah 
anggota keluarga, tempat tinggal elit dan non elit,pendapatan bunga 
dengan menggunakan  model analisis  analisis berganda dan liner Lokasi: 
Lokasi penelitian dilaksanakan di kota Makassar .  
Membahas tentang faktor- faktor yang mempengaruhi tabungan 
masyarakat elit dan non elit. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel 
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Konsumsi, pendapatan, jenis pekerjaan, jumlah anggota keluarga lokasi 
tempat tinggal, tingkat pendidikan, dan pendapatan bunga mempengaruhi 
tingkat tabungan masyarakat elit dan non elit di Kota Makassar. Namun, 
yang berpengaruh signifikan adalah lokasi tempat tinggal dan pendapatan 
bunga. Karena tabungan masyarakat merupakan salah satu sumber 
pembiayaan negara atau untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
suatu negara, maka untuk mengoptimalkan peningkatan tabungan 
masyarakat, hendaknya dilakukan penyebaran informasi melalui 
mediamedia cetak dan elektronik tentang manfaat menabung untuk 
seluruh lapisan masyarakat. 
2.3 Kerangka pemikiran 
Dengan memperhatikan uraian yang telah dipaparkan terdahulu, maka 
pada bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang dijadikan sebagai landasan 
berpikir untuk pembahasan selanjutnya. Landasan yang dimaksud akan lebih 
mengarahkan penulis untuk menemukan data dan informasi yang dibutuhkan  
dalam penelitian ini guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya. 
Adapun hubungan dan pengaruh  masing masing variabel terhadap tingkat 




















Gambar 2.3 Kerangka Pikir 
Keterangan pada Gambar 2.3 : 
1. Pengaruh Tingkat pendidikan terhadap  tabungan masyarakat nelayan. 
Semakin tinggi pendidikan maka ia akan lebih banyak mengeluarkan   
biaya untuk pendidikan keluarganya sehingga dapat mengurangi 
tabungannya 
2. Pengaruh pendapatan terhadap tingkat tabungan masyarakat nelayan. 
Pendapatan yang diperoleh perbulan dari pekerjaan utamanya sebagai 
nelayan.  
3. Pengaruh jumlah anggota keluarga (jumlah tanggungan keluarga ) 
terhadap tingkat tabungan masyarakat  nelayan. Semakin besar jumlah 
anggota keluarga semakin besar proporsi  pengeluaran yang dilakukuan 
oleh rumah tangga nelayan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi  pangan 









Non labor income (x5)  
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keluarga semakin kecil pula bagian semakin kecil proporsi  pendapatan 
yang digunakan.  (Sumarwan,1993).. 
4. Pengaruh konsumsi terhadap tingkat tabungan masyarakat nelayan dalam 
menabung Semakin tinggi pendapatan maka semakin besar pula 
pengeluaran konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga nelayan, namun 
pertambahan konsumsi yang terjadi, lebih rendah dari pada pertambahan 
pendapatan yang berlaku. 
5. Pengaruh Non labor Income terhadap tingkat tabungan masyarakat 
nelayan terhadap pendapatan dari istri dan anak. 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, maka dapat dibuat 
dugaan sementara yaitu :  
1. Diduga tingkat pendidikan,pendapatan ,konsumsi dan  berpengaruh 
secara parsial positif terhadap tingkat  tabungan masyarakat nelayan. 
2. Diduga jumlah tanggungan keluarga dan non labor income belum secara 















3.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian di Kelurahan Untia, Kecamatan Biringkanya, Kota 
Makassar 
3.2 Populasi dan Sampel  
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono 2004). 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah nelayan Di Kota 
Makassar Kecmatan Biringkanya 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu jelas dan lengkap yang dianggap 
bisa mewakili populasi, (M. Iqbal 2002 ). Sampel yang diteliti sebanyak 100 
nelayan di Kota Makassar. Pengambilan sampel yang dilakukan adalah 
menggunakan metode accidental sampling yaitu pengambilan sampel secara 
acak. Dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Accidental 
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan bertemu 
dengan peneliti dan dianggap cocok sebagai sumber data yang akan menjadi 
sampel penelitian (Sugiono,2001). Penentuan jumlah sampel berdasarkan pada 









n = ukuran sampel 
N = Ukuran Populasi 
e2= kelonggaran atau ketidaktelitian karena kesalahan pengubah sampel yang 
dapat ditolerir yakni 1% dengan tingkat kepercayaan 99% . 
    929 
= 
1 + 929(0,01) 
    
   = 90,28 
3.3 Jenis dan Sumber Data  
Data Primer yaitu dilakukan secara langsung dilapangan dengan 
melakukan wawancara dan memberikan kuesioner kepada narasumber 
mengenai aktivitas masyarakat nelayan di Kota Makassar. Adapun data primer 
yang di kumpulkan adalah sebagai berikut: 
- Data Tingkat pendidikan  
- Data konsumsi 
- Data Pendapatan 
- Data Anggota keluarga 
- Data Non labor incone 
Data sekunder yaitu dengan menggunakan studi kepustakaan yang 
relevan atau berkaitan dengan rumusan masalah dan mengambil data – data 
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yang dapat diperoleh dari berbagai sumber, baik melalui cara instansional 
ataupun melalui cara pengumpulan dokumen – dokumen yang dapat mendukung 
daripada penelitian ini. Data – data seperti kebijakan tata ruang, rencana 
program kawasan maritime terpadu, demografi keluarahan, refrensi terhadap 
dampak yang ditimbulkan dan data yang dibutuhkan sepanjang berjalan 
penelitian ini. 
3.4 Metode Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh informasi/data yang diperlukan, maka digunakan 
satu mentode penelitian yang merupakan penunjang dalam analisis pembahasan 
yaitu : Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan pertanyaan kepada tenaga kerja terkait dengan perilaku masyarakat 
nelayan dalam menabung  sesuai sampel yang telah didapatkan. 
3.5 Metode Analisis  
Tabungan masyarakat merupakan fungsi dari pendapatan dan tingkat bunga 
yang dinyatakan sebagai berikut : 
S = α0+ β1X1 + β2 X2 + β3X3 + β4 X4  + β5 X5 + e 
Dimana : 
S= Tabungan 
X1= Tingkat Pendidikan 
X2 =Pendapatan 
x3 = Jumlah Anggota Keluarga 
x4 = Konsumsi 
X5= Non Labor Income 
α0 = Konstanta 
β1-β4= Parameter yang akan diestimasi 
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e = Bilangan eksponensial 
µ = Error term 
1. Uji Statistik t 
   Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing independen 
secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen 
secara nyata. Dimana jika t-hitung > t Tabel Hi diterima (signifikan) dan jika t-hitung < t-
Tabel Ho diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat keputusan 
apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan 
yaitu 5%. 
2. Uji Statistik f 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh signifikan variabel dependen 
secara keseluruhan terhadap variabel independen. Dimana jika F-hitung < F-Tabel, 
maka Ho diterima. Berarti variabel independen tersebut secara bersama-sama 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Jika F-hitung > F-
Tabel, maka Ho ditolak. Berarti variabel independen tersebut secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
3. Koefisian Determinasi  (R2 )  
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
hubungan dari variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Koefisien determinasi 
menjelaskan seberapa persen perubahan suatu variabel terikat bisa dijelaskan 
oleh perubahan pada variabel bebas secara simultan. Akan tetapi ada kalanya 
dalam menggunakan koefisien determinasi terjadi bias terhadap satu variabel 
independen akan menyebabkan peningkatan  R2, tidak peduli apakah variabel 
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tersebut berpengaruh secara signifikan  terhadap variabel dependen ( memiliki 
nilai t yang signifikan). 
3.6 Definisi Operasional  
1. Tabungan (S) adalah bagian dari pendapatan yang diterima 
masyarakat secara sukarela tidak digunakan untuk konsumsi tetapi 
disimpan atau ditabung pada lembaga-lembaga keuangan. 
(Rp/bulan). 
2.  Tingkat Pendidikan (x1) adalah jenjang pendidikan yang dicapai atau 
lama sekolah (tahun). 
3. Pendapatan (x2) adalah pendapatan keluarga yang diperoleh dari 
pekerjaan utama. 
4. Jumlah Anggota Keluarga (x3) adalah besarnya jumlah orang 
yang menjadi tanggungan kepala keluarga/responden (jiwa). 
5. Konsumsi (X4) adalah jumlah pengeluaran konsumsi rumah tangga 
responden, terdiri dari kebutuhannya. (per/bulan) 
6. Non labor Income (X5) yaitu Pendapatan yang diperoleh selain dari 
pendapatan utama yang di peroleh perbulan dari pendapatan lain sebagai 








BAB  IV 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
4.1 Lokasi Penelitian 
Kota Makassar terletak di pulau Sulawesi, lebih tepatnya berada di bagian 
barat provinsi Sulawesi selatan. Kota Makassar terletak antara 119024’17’38” 
bujur  timur dan 508’6’19” lintang selatan yang berbatasan sebelah utara dengan 
kabupaten pangkep, sebelah timur  kabupaten maros, sebelah selatan 
kabupaten gowa, dan sebelah barat adalah selat makassar. Luas wilayah kota 
makassar tercatat 175,77  km persegi yang meliputi 14 kecamatan, 143 
kelurahan. 
Berdasarkan Tabel 4.1 dibawah, bahwa kecamatan yang memiliki wilayah 
paling luas adalah kecamatan biringkanaya dengan luas area adalah 48,22 km2 
atau 27,43persen dari luas kota makassar. Berikutnya adalah kecamatan 
tamalanrea dengan luas wilayah 31,84 km2 atau 18,12 persen dari luas kota 
makassar dan menempati urutan ketiga adalah kecamatan manggala 24,14 km2 
atau 13,73 persen dari luas kota makassar. Kecamatan yang memiliki luas 
wilayah paling kecil adalh kematan mariso dengan luas wilayah sebesar 1,82 km2 
atau 1,04 persen dari luas kota makassar. Disusul dengan kecamatan wajo 
terkecil kedua sebesar 1,99 km2 atau 1,13 persen dari luas kota makassar dan 
kecamatan bontolala terkecil ketiga dengan luas wilayah sebesar 2,10 km2  atau 






Table 4.1 Luas Area Dan Presentase Terhadap Luas Wilayah Menurut 
Kecamatan Di Kota Makassar (Km2) 
Kode wil. Kecamatan Luas area (km2) 
Presentase Terhadap 
luas kota Makassar 
010 Mariso 1,82 1,04 
020 Mamajang 2,25 1,28 
030 Tamalate 20,21 11,50 
031 Rappocini 9,23 5,25 
040 Makassar 2,25 1,43 
050 Ujung pandang 2,63 1,50 
060 Wajo 1,99 1,13 
070 Bontoala 2,10 1,19 
080 Unjung tanah 5,94 3,38 
090 Tallo 5,83 3,32 
100 Panakkukang 17,05 9,70 
101 Manggala 24,14 13,73 
110 Biringkanaya 48,22 27,43 
111 Tamalanrea 31,84 18,12 
7371 Makassar 175,77 100,00 
Sumber : makassar dalam angka 2015 
Dari Tabel 4.1 dapat ditarik kesimpulan bahwa Kecamatan Biringkanaya 
merupakan kecamatan yang paling luas di Kota Makassar dan yang kecamatan 
terkecil adalah bontoala.  
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Penduduk kota makassar tahun 2015 adalah sebesar 1.339.473 jiwa yang terdiri 
dari 661.379 jiwa laki dan jiwa 677.995 jiwa perempuan.jumlah rumah tangga di 
Kota Makassar tahun 2015 mencapai 306.879 rumah tangga. Dengan 
kecamatan tamalate memiliki posisi nomor satu jumlah penduduk terbesar di 
Kota Makassar yakni sebanyak 170.878 jiwa pada tahun 2015. Sementara 
kecamatan biringkanaya menempati posisi kedua dengan jumlah penduduk 
sebesar 16.741 jiwa pada tahun 2015 disusul dengan kecamatan rappocini 
dengan jumlah penduduk sebesar 151.091 jiwa. tabel 4.2 berikut menunjukkan 
jumlah penduduk dan jumlah tenaga di Kota Makassar. 
Tabel 4.2.  Jumlah Penduduk,Laju Pertumbuhan Penduduk, Rumah Tangga 
Dan Rata-Rata Anggota Rumah Tangga Di Kota Makassar Dirinci Menurut 
















  2013 2014    
010 Mariso 57.790 58.327 0,93 13.122 4,4 
020 Mamajang 60,236 60.537 0,50 14.077 4,3 
030 Tamalate 183.039 186.921 2,12 46.120 4,1 
031 Rappocini 158.325 160.499 1,37 37.337 4,3 
040 Makassar 83.550 84.014 0,56 18.501 4,5 
31 
 
050 Ujung pandang 27.802 28.053 0,90 6.100 4,6 
060 Wajo 30.258 30.205 0,82 6.447 4,7 
070 Bontoala 55.578 55.937 0,65 12.013 4,7 
080 Ujung tanah 48.133 48.531 0,83 10.188 4,8 
090 Tallo 137.260 137.997 0,54 29,758 4,6 
100 Panakkukang 145.132 146.121 0,68 36,645 4,0 
101 Manggala 127.915 131.500 2,80 28.699 4,6 
110 Biringkanaya 185.030 190.829 3.13 44.720 4,3 
111 Tamalanrea 108.024 109.471 1.34 34.012 3,2 
7371 Makassar 1.408.072. 1.429.242 1.50 337.739 4,2 
Sumber : Makassar dalam angka 2015 
Dari Tabel  4.2 di atas dapat dilihat kecamatan yang memiliki jumlah 
rumah tangga terbesar di kota makassar adalah kecamatan tamalate dengan 
jumlah rumah tangga sebesar  46.120 rumah tangga. Diusul dengan kecamatan 
biringkanaya dengan jumlah rumah tangga sebesar 44.720 rumah tangga dan 
kecamatan rappocini terbesar ketiga dengan  jumlah rumah tangga sebesar 
37.337 rumah tangga. 
Penduduk kota makassar pada tahun 2015 berjumlah  1.429.242  jiwa 
yang tersebar di 14 kecamatan dengan jumlah penduduk yang terbesar pada 
kecamatan Biringkanaya 190,829 jiwa, disusul kecamatan tamalate 186.921 jiwa 
dan kecamatan rappocini 160,499 jiwa 
Berdasarkan hasil registrasi penduduk tahun 2015, jumlah penduduk kota 
makassar tercatat sebesar 1.429.242 jiwa. Dibandingkan dengan tahun 2014 
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sebesar 1.408.072 jiwa, maka terdapat peningkatan penduduk sebesar 21.170 
jiwa. 
Tabel 4.3. Perikanan Tangkap 
No Perikanan tangkap Jumlah Satuan 
1 Potensi hasil tangkapan 19000 Ton 
2 Luas kota makassar 17.577 Ha 
3 Panjang garis pantai 361 Km 
4 Produksi perikanan laut 124802 Ton 
5 jumlah RTP 3074 Unit 
6 Jumlah nelayan 11.497 Orang 
7 Nilai produksi 185.722.500.000 Rupiah 
8 Jumlah PPI/TPI 132 Klp 
9 Jumlah alat tangkap 4 Unit 
10 Jumlah jenis alat tangkap 4934 Unit 
   Sumber : Kantor perikanan dan kelautan, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa jumlah populasi 


























Gambar 4.1 . Gambar pesisir pantai untia 
Kawasan pesisir Untia adalah kawasan yang teridiri dari pemukiman 
nelayan pusat pendidikan pelayaran kawasan Indonesia timur dan hutan 
mangrove, tambak, lahan pertanian serta pelabujan perikanan nusantara Untia 
(PPN Untia. Kehidupan masyarakat di wilayah pesisir Untia juga syarat akan 
norma-norma yang berlaku atau kearifan lokal setempat, seperti halnya jejeran 
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permukiman nelayan Untia yang menghadap laut serta mengikuti pola garis 
pantai atau terdistribusi linear sepanjang garis pantai . Hal tersebut dikarenakan 
kebiasaan warga nelayan menganggap laut 
sebagai sumber penyokong kehidupan sehingga pantang untuk di belakangi.  
Asal muasal para nelayan tersebut masuk ke Kota Makassar yaitu karena 
di daerah asalnya atau daerah tempat tinggal sebelumnya di pulau Lae-lae kira-
kira 3-5 Km dari Kota Makassar dengan menggunakan kapal penyebrangan, 
terjadi pembangunan daerah wisata oleh Walikota Makassar terdahulu Bapak 
Malik, sehingga warga nelayan yang tinggal didaerah tersebut direlokasi ke 
daerah Untia, Utara Kota Makassar (Hidayat, 2010). Relokasi atau pemindahan 
penduduk dalam hal ini adalah pemindahan penduduk Pulau Lae-Lae ke suatu 
kawasan yang sudah disiapkan yaitu Kampung Nelayan, yang bertempat di 
Kelurahan Untia Kecamatan Biringkanaya.  
Sampai saat ini jumlah penduduk di Kelurahan Untia yang beraktivitas 
sebagai nelayan sebesar 90.28%  atau tediri dari 360 KK dari total keseluruhan 
445 KK yang berada di kelurahan tersebut, itulah merupakan salah satu alasan 
mengapa kelurahan ini sering disebut kampung nelayan. Dari 5 RW yang ada, 
hanya ada di tiga RW yaitu RW 1, RW 2 dan RW 5 yang hampir semua 
warganya bekerja sebagai 
nelayan, dan hanya sebagian kecil saja yang bekerja jadi buruhdan jualan. 
Jumlah penduduk di 3 (tiga) RW ini mencapai 2.041 jiwa. Saat ini masyarakat di 
Kelurahan Untia dibedakan nelayan menjadi dua jenis berdasarkan mata 




Fishers). Nelayan subsisten adalah nelayan yang menangkap ikan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Masyarakat untia lebih sering menggunakan 
istilah adalah nelayan tradisional pada hal tersebut. Sedangkan nelayan 
komersial, adalah nelayan yang menangkap ikan untuk tujuan komersial atau 
dipasarkan baik untuk pasar domestik maupun pasar ekspor, sehingga untuk 
nelayan menggunakan kapal besar, perlengkapan yang lebih lengkap dan waktu 
yang lebih lama dibandingkan nelayan subsisten.  
Masyarakat untia lebih sering menggunakan istilah nelayan tangkap untuk 
hal tersebut. Nelayan tradisional, dalam sekali memancing langsung menjual 
hasil melautnya atau hasil pancingannya ke pasar. Hasil pancingan bervariasi 
mulai dari ikan kecil sampai ikan besar dan cumi-cumi. Terdapat sekitar 50 KK 
yang berprofesi sebagai nelayan tradisional. Nelayan komersial sendiri memiliki 
tingkat kesejahteraan yang lebih baik dibandingkan dengan nelayan tradisional, 
karena beberapa nelayan . 
Ada beberapa kelompok perempuan di Kelurahan Untia ini mempunyai 
keterampilan, sehingga semua dapat beraktivitas dan tidak menganggur. Hasil 
dari industri rumahan ini mereka jual ke toko-toko dan di sekitar Kelurahan Untia 
sendiri, hal tersebut juga tidak lepas dari peran serta oleh Lembaga 
Keswadayaan Masyrakat (LKM) setempat. 
Secara rinci data yang didapatkan dikelurahan mengenai mata pencaharian 
















4.2 Tingkat Pendidikan dan Kesehatan 
4.2.1  Pendidikan 
Pembangunan bidang pendidikan bertujuan untuk mencerdasakan 
kehidupan bangsa. Pembangunan sumber daya manusia (SDM) suatu Negara 
akan menentukan karakter dari pembangunan ekonomi dan social, karena 
manusia pelaku aktif dari seluruh kegiatan tersebut. 
Pada tahun 2014/2015 di kota makassar, jumlah sekolah dasar sebanyak 
542 unit dengan jumlah guru sebanyak 7.921 orang dan jumlah murid sebanyak 
sebanyak 155.711 orang. Jumlah SLTP sebanyak 231 unit dengan jumlah guru 
sebanyak 5.284 orang dan jumlah murid sebanyak 67.096 orang. Jumlah SLTA 
151 unit dengan jumlah guru sebanyak 2.935 orang dan jumlah murid sebanyak 
38.002 orang. 
No Pekerjaan Jumlah Orang 
1 Pegawai Negeri Sipil 5 
2 Petani 175 
3 TNI Polri 3 
4 Pedagang/Jasa 50 
5 Karyawan Buruh 140 
6 Tukang 32 
7 Transparasi/Ojek 65 
8 Nelayan 929 
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Tingkat pendidikan masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan hanya 
sampai pada tingkat SD – SMP. Tingkat pendidikan yang terbilang rendah di 
Kelurahan Untia karena masyarakat menganggap bahwa mereka lebih baik 
bekerja daripada harus bersekolah tinggi namun kelak mereka harus kerja juga. 
4.2.2  Kesehatan  
Keberhasilan pembangunan di bidang kesehatan bias dilihat dari 2 aspek 
kesehatan yaitu sarana kesehatan  dan sumber daya manusia.Pada tahun 2014 
di kota makassar terdapat 43 rumah sakit, yang terdiri dari 13 rumah sakit  
pemerintah/ABRI dan 30 rumah sakit swasta. 
4.3 Karakterristik responden  
4.3.1 Distribusi Resopnden menurut tingkat pendidikan 
Tingkat pendidikan masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan hanya 
sampai pada tingkat SD – SMA. Tingkat pendidikan yang terbilang rendah di 
Kelurahan Untia karena masyarakat menganggap bahwa mereka lebih baik 
bekerja daripada harus bersekolah tinggi namun kelak mereka harus kerja juga.  
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel  berikut 
Tabel 4.5 Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
 Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2016 
Tingkat pendidikan Jumlah responden Persentase  (%) 
SD 65 20,73 
SMP 21 13,04 
SMA 5 5,43 
JUMLAH 92 100.00 
38 
 
Dari Tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa pendidikan yang di tamati nelayan di 
kelurahan untia 65 responden hanya tamat sekolah dasar dan  responden yang 
hanya tamat sekolah pada tingkat SMP sebesar 21 responden dan 5 orang 
responden yang menamati sekolah menengah atas. Dari tabel dilihat bahwa 
tingkat pendidikan nelayan di kelurahan untia sangat rendah. 
 
4.3.2 Distribusi Responden menurut pendapatan (Rp) 
Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh nelayan dari selama 14 hari 
terakhir  yang di terima selain bekerja dari nelayan. Adapun cara bagi hasil  
antara pemilik dan pendega (penangkap) ikan. Juragan biasanya memperoleh 
sebagian dari penerimaan bersih, dan sisa untuk pendega. Hasil penerimaan 
pendega (nelayan) kemudian dibagi menurut posisi dalam proses penangkapan. 
pendapatan perbulan yang diperoleh nelayan di kelurahan unitia di 
Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 4.6 
Tabel 4.6  Distribusi responden menurut pendapatan 
Pendapatan (Rp) Jumlah responden Persentase (%) 




>3.000.000 0 0 
JUMLAH 92 100.00 
        Sumber : Data primer setelah di olah, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.3.2 , nelayan yang memiliki pendapatan terbesar 
adalah 59.78 persen atau 55 responden. kemudian untuk Pendapatan  sebanyak 
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1.000.000 - 3.000.000 ada sekitar 39.78 persen dari responden. Sedangkan 
responden yang mempunyai pendapatan lebih dari 3.000.000 tidak ada dari total 
responden. 
Perbedaan bagian yang diterima memberikan penerimaan yang berbeda 
pula. Kelompok nahkoda biasanya memperoleh bagian yang besar karena 
bertanggung jawab dalam menentukan lokasi penangkapan, operasional 
penangkapan 
4.3.3  Distribusi Responden menurut tanggungan keluarga  
Tanggungan keluarga  adalah jumlah keluarga yang dibiayai secara 
ekonomi dalam satuan keluarga (termasuk dirinya). 
Tabel 4.7  Distribusi Responden Menurut Tanggungan Keluarga 
Tanggungan 
keluarga 
Jumlah responden Persentase (%) 
1-2 19 20,43 
3-4 48 52.17 
>4 24 25.80 
Jumlah 92 100.00 
   Sumber : Data primer setelah di olah, 2016 
Berdasarkan  Tabel 4.3.3 kepala keluarga  nelayan di kelurahan untia  
sebesar 20,43 persen memiliki jumlah tangungan 1-2 orang atau sebanyak 
19 responden. Kemudian sebanyak 48 orang memiliki 3-4 orang tanggungan 
dalam keluarganya. Dan hanya sekitar 25.80 persen yang memiliki jumlah 
tanggungan sebanyak lebih dari 5 orang. Selain yang menjadi tanggungan 
keluarga merupakan anak, beberapa diantara jumlah tanggungan anak 
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angkat. Ada juga tanggungan kepala keluarga merupakan cucu atau 
ponakan yang mereka biayai.  
4.3.4 Distribusi responden menurut konsumsi 
Konsumsi (K) adalah jumlah pengeluaran konsumsi rumah tangga 
responden, terdiri dari kebutuhan primer dan sekunder, khususnya 
makanan dan bensin (Rp/bulan). Berdasarkan hasil tabulasi data 
responden dalam penelitian ini, maka persentase Konsumsi akan 
digambarkan pada Tabel 4.8 





Sumber : Data primer setelah di olah, 2016 
Berdasarkan  Tabel 4.8  keluarga nelayan yang mempunyai tingkat 
konsumsi terbesar yaitu sebesar 1 orang atau 1.08  persen responden, 
sedangkan terendah yaitu sebanyak 15 orang atau 16.30 persen dan  
konsumsi responden 100.000 - 200.000 yaitu sebesar 76 orang 
4.3.5  Distribusi Responden Non Labor Income 
Non labor income merupakan pendapatan yang di terim selain 
pendapatan yang di peroleh dari  . non labor income adalah pendapatan istri, 
Tingkat konsumsi 





<100.000 15 16,30 
100.000-200.000 76 82.60 
>200.000 1 1,08 
Total 92 100.00 
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atau pendapatan dari pekerjaan lain selain nelayan dan pedapatan anggota 




4.9 Tabel Distribusi Respondent Menurut Non Labor Income 
Non labor income 
(perbulan) 
Jumlah responden Persentase (%) 
<200.000 57 61.95 
200.000- 500.000 25 27,17 
>500.000 10 10.87 
Jumlah  92 100.00 
   Sumber : Data primer setelah di olah, 20s16 
Berdasarakan Tabel 4.9  anggota keluarga yang memiliki non labor 
income terbesar adalah 61,95 persen atau 57 responden dari total responden. 
Kemudian non labor income sebanyak 300.000-500.000 ada sekitar 27,17 
persen dari responden sedamgkan responden yang mempunyai non labor 
income  lebih dari 500.000 ada sekitar 10,87 persen dari total responden 10. 
4.4  Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk variabel  yang berpengaruh dengan tingkat 
tabungan dengan menggunakan uji regresi linier berganda bertujuan untuk 
mencari variable  yang  paling dominan berpengaruh dengan tingkat  tabungan. 
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Analisis Regresi Linier Berganda Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien 
untuk masing-masing  variabel independent .Koefisien ini diperoleh dengan cara 
memprediksi nilai variabel dependent dengan suatu persamaan. 
 
4.5 Hasil regresi  
Untuk mengetahui pengaruh tiap - tiap variabel X terhadap Y maka di 
lakukan perhitungan regresi linear berganda dengan menggunakan software 
Eviews.9.0. Hasil perhitungan regresi linear berganda mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkattabungan nelayan Kecamatan Biringkanaya di Kota 
Makassar secara terperinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.10 Hasil Regresi Faktor- Faktor yang mempengaruhi 
tingkat tabungan masyarakat nelayan 
Variabel Koefisien  t-Statistik Probabilitas 
Tingkat pendidikan (x1) 20113.44 0.982806 0.3285 
Pendapatan (x2) 0.155500 8.677122 0.0000* 
Tanggungan keluarga (X3)  1103.952 0.134337 0.8935 
Konsumsi (x4) 0,0738124 2.266138 0.0260 
Non labor income (x5)  0.063492 1.759998 0.0820* 
C -188838.7 51549.93 0.0004 
R-Squared = 0.617845   Adjusted R-Squared = 0.479245    n  = 95   
F-Statistic = 27.48462     Prob (F-Statistic) = 0.000 
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Ket. * Signifikan pada  α  = 5% 
 C adalah konstanta/intersept, X1 adalah tingkat  pendidikan, X2 adalah 
pendapatan,X3 adalah Tanggungan Keluarga , X4 adalah tarif angkutan 
Konsumsi, X5 adalah  non labor income. 
Sumber: Lampiran, data diolah, 2016 
 
 
4.5.1 Uji Regresi Parsial (Uji t) 
Uji signifikansi individu (uji t) bermaksud untuk melihat signifikansi 
pengaruh pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel 
depdenden. Parameter yang digunakan adalah suatu variabel independen 
dikatakan secara signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen bila nilai t-
statistik lebih > nilai t-Tabel atau juga dapat diketahui dari nilai probabilitas t-statistik 
yang lebih kecil dari nilai alpha (α) 1%, 5%, atau 10%. 
Pengaruh tingkat pendidikan (X1), pendapatan(X2), jumlah tanggungan 
keluarga (X3), konsumsi (X4)dan non labor income (X5) (Y) tingkat tabungan 
masyarakat nelayan di Kota Makassar kecamatan biringkanaya dengan 
menggunakan taraf keyakinan 95% (β=0.05) dan degree of freedom (df=n-k=92-







Tabel 4.11 uji signifikan t (α = 0,05) 
Uji pengaruh x1,x2,x3 dan x4 terhadap Y 
 
Sumber : Hasil penguian dengan menggunakan eviews 
 
Dapat diketahui bahwa pendapatan (X2), jumlah anggota keluarga (X3) 
secara signifikan memengaruhi tingkat tabungan masayrakat nelayan (Y) dimana 
t-statistiknya lebih besar daripada t-Tabel sedangkan tingkat pendidikan (X1), 
konsumsi (X4) dan non labor income (x5) secara tidak signifikan memengaruhi 
tingkat taungan masayarakat nelayan  (Y) karena t-statistiknya kurang dari t-
Tabel. 
4.6 Uji Statistik F 
Uji F-statistik ini adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh koefisien regresi secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Kriteria pengujiannya apabila nilai F-statistik< F-Tabel maka 
hipotesis ditolak yang artinya seluruh variabel independen yang digunakan tidak 
Analisis t-statistik t-tabel Kesimpulan 
X1 0,982806 1.987934 Tidak signifikan 
X2 8,677122 1.987934 Signifikan 
X3 0,134337 1.987934 Tidak signifikan 
X4 2,266138 1.987934 Signifikan 
X5 1,759998 1.987931 Tidak signifikan 
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berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Apabila F-statistik> F-
Tabel maka hipotesis diterima yang berarti variabel independen berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen.  
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model 
dapat dilakukan dengan uji F. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.  
Pengaruh Tingkat Pendidikan (X1), Pendapatan (X2), jumlah anggota 
keluarga  (X3)  konsumsi (x4) dan non labor income (x5)  terhadap tingkat 
tabungan masyarakat nelayan (Y) di Kota Makassar dengan menggunakan taraf 
keyakinan 95% (β=0,05) didapatkan F-tabel (df1=k-1=6-1=5 dan df2=n-k=92-
6=86) di dapatkan nilai sebesar  4,911533 sedangkan dari regresi pada Tabel 4.9 
diperoleh F-statistik sebesar 27,484642 jadi dapat diketahui bahwa hasil estimasi 
pada Tabel 4.9 lebih besar dari F-Tabel sehingga disimpulkan bahwa secara 
bersama-sama variabel tingkat pendidikan, pendapatan, jumlah anggota 
keluarga, dan konsumsi berpengaruh signifikan terhadap tingkat tabungan 
masyarakat nelayan. 
Tabel 4.11 Uji Signifikansi F (α=0,05) 
Untuk pengaruh X1,X2,X3,x4 terhadap Y 
 
 
F-statistik F-tabel Kesimpulan 
20.566 5.665943 Signifikan 
46 
 
4.7  Interpretasi Hasil  
Interpretasi hasil regresi pengaruh tingkat pendidikan, pendapatan, 
tanggungan keluarga, konsumsi dan non labor income terhadat tingkat tabungan 
masyarakat nelayan  kecamatan biringkanaya di kota makassar adalah sebagai 
berikut : 
4.7.1  Pendidikan (X1) 
Dari hasil penelitian ini, tingkat pendidikan nelayan di kelurahan Untia 
Kecamatan Biringkanaya tidak signifikan, dalam mempengaruhi tingkat 
tabungan. Hal ini menunjukkan bahwa nelayan yang mempunyai pendidikan 
yang tinggi tidak akan mempengaruhi hasil tabungan dari masyarakat tersebut. 
Tingkat pendidikan seseorang nelayan jika tidak diikuti dengan produksivitas, 
maka tabungan dari nelayan tersebut tidak dapat bertambah atau meningkat. 
Sedangkan dari data yang telah di ambil, nelayan di kecamatan biringkanaya 
rata rata lulusan SD. Selain dari pada itu, produktivitas nelayan yang rendah 
menyebabkan tabungan masyarakat nelayan tidak dapat meningkat. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan yhuda pratiwi (2007) Tingkat pendidikan berpengaruh negatif terhadap 
tingkat tabungan masyarakat elit dan non elit di kota makassar, menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan responden maka akan menurunkan 
tabungannya. Semakin tinggi pendidikan responden maka ia akan lebih banyak 
mengeluarkan biaya untuk pendidikan keluarganya sehingga dapat mengurangi 
tabungannya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan yang di kemukakan oleh  Michael 
(1972,1973) dan Becker (1993) secara teoritis telah memperlihatkan efek 
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pendidikan (scholling) terhadap produktifitas  suatu rumah tangga. Meningkatnya 
produktifitas dalam suatu rumah tangga menurunkan shadow price dari semua 
aktifitas sehingga berarti meningkatkan pula pendapatan riil rumah tangga. 
Meskipun tidak diinginkan terjadi pengaruh yang sama untuk semua aktifitas agar 
dapat memberi suatu efek terhadap harga relatif. Kemudian hal ini tentu dapat 
memberikan suatu efek perbedaan produktifitas atas penggunaan input barang 
dan waktu. 
4.7.2 Pendapatan (x2) 
Berdasarkan tabel 4.3.2 pendapatan masyarakat nelayan mempunyai 
pengaruh signifikan yang positif terhadap tingkat tabungan masyarakat nelayan. 
Hal tersebut di tandai dengan nilai koefisien untuk pendapatan adalah 0,15 
artinya apabila pendapatan meningkat sebesar 1% maka jumlah tabungan 
meningkat 0,015 persen, dengan asumsi, konsumsi, tanggungan keluarga,tingkat 
pendidikan dan non labor income tetap (konstan). Hubungan variabel tersebut 
signifikan dengan nilai t = 8,677122 dengan tingkat signifikansi 5% pada derajat 
kebebsan (df=86). Jadi t hitung mempuntai nilai yang lebih besar dari t tabel, 
sehingga dapat di katakan bahwa pendaptan mempunyai hubungan positif dan 
signifikan terhadap tingkat tabungan masyarakat nelayan di Kecamatan 
Biringkanya Kota Makassar. 
Hasil uji statistik untuk memperlihatkan bahwa variabel pendapatan 
berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi tingkat tabungan 
masyarakat nelayan di kecamatan biringkanaya kota makassar. Menunjukkan 
bahwa semakin tinggi pendapatan yang diperoleh responden maka akan 
meningkatkan jumlah tabungannya. Hal ini disebabkan karena masyarakat lebih 
tertarik untuk menabung jika pendapatannya  tinggi. 
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Hal ini sejalan dengan yang di kemukakan oleh  Menurut Sumitro (1957) ; 
pendapatan merupakan jumlah barang dan jasa yang memenuhi tingkat hidup 
masyarakat, dimana dengan adanya pendapatan yang dimiliki masyarakat dapat 
memenuhi kebutuhan untuk menabung. 
4.7.3 Tanggungan Keluarga (X3) 
Dari hasil penelitian tanggungan keluarga tidak signifikan terhadap tingkat 
tabungan, hal ini dikarenakan semakin besar jumlah keluarga maka semakin 
banyak jumalh keluarga yang di tanggung seorang nelayan sehingga 
menyebakan semakin besar pula pengeluaran yang harus di keluarkan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Jadi pendapatan nelayan sebagian besar akan 
dialokasikan untuk pemenuhan kebutuhan anggota keluarga yang dapat 
membuat tingkat tabungan menurun atau alokasi pendapat untuk tabungan 
menjadi terbatas.  
Hasil penilitian ini sejalan dengan peelitian yang dilakukan oleh irwan 
saleh (2003)  Jumlah anggota keluarga berkorelasi negatif terhadap tingkat 
tabungan masyarakat elit dan non elit di kota Makassar, menunjukkan bahwa 
semakin besar jumlah anggota keluarga responden maka akan menurunkan 
tingkat tabungannya. Namun ketika dikatakan jumlah anggota keluarga tidak 
signifikan dengan tingkat tabungan, ini menunjukkan bahwa walaupun terjadi 
peningkatan jumlah anggota keluarga pengaruhnya tidak nyata terhadap 
penurunan jumlah tabungan sebab masyarakat sudah memperhitungkan 




Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Soetarto, 2002) Jumlah 
anggota keluarga menentukan jumlah kebutuhan keluarga. Semakin banyak 
anggota keluarga berarti relatif semakin banyak pula jumlah kebutuhan keluarga 
yang harus dipenuhi sehingga cenderung lebih mendorong ibu rumah tangga 
untuk ikut bekerja guna memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. Namun, 
berbeda halnya apabila jumlah anggota keluarga yang bekerja mengalami 
peningkatan. Artinya pendapatan keluarga meningkat karena sumber 
pendapatan bertambah sehingga kontribusi pendapatan ibu menurun. 
4.3.3.4 Konsumsi (X4) 
Berdasarkan tabel 4.3.4 konsumsi masyarakat nelayan berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat tabungan masyarakat nelayan di Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar. Hal tersebut ditandai dengan nilai koefisien untuk 
konsumsi adalah 0,073 artinya apabila konsumsi meningkat sebesar 1% maka 
jumlah tabungan mengalami penurunan sebesar  0,073%, dengan asumsi 
pendapatan,  jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, dan non labor income 
(konstan) . Hubungan variabel tersebut adalah  signifikan dengan nilai t = 2,266 
dimana nilai t tabel dengan tingkat signifikansi 5% pada derajat kebebasan 
(df=92). Jadi t hitung mempunyai nilai yang lebih kecil dari t tabel, sehingga 
dapat dikatakan bahwa konsumsi mempunyai hubungan yang positif  dan 
signifikan terhadap jumlah tabungan masyarakat nelayan biringkanaya di Kota 
Makassar. Artinya semakin tinggi tingkat konsumsi maka semakin tinggi pula  
tingkat  tabungan nelayan, hal ini dikarenakan tingginya pendapatan nelayan. 
Hal ini sesuai dengan teori Keynes menyatakan bahwa pengeluaran 
seseorang untuk konsumsi seseorang di pengaruhi oleh pendapatannya . 
semakin besar pendapatan seseorang makan semakin banyak tingkat 
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onsumsinya pula dan tingkat tabungannya pun akan semakin bertambah. Dan 
sebaliknya apabila tingkat pendpatan seseorang semakin kevil, maka sekuruh 
pendapatannya di gunakan untuk konsumsi sehingga tingkat tabungannya nol. 
Konsumsi signifikan terhadap tingkat tabungan masyarakat nelayan 
kecamatan biringkanaya di Kota Makassar, menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat konsumsi maka akan menurunkan tingkat tabungan. Namun konsumsi 
tidak signifikan dengan tabungan, ini menujukkan bahwa tingginya konsumsi 
masyarakat nelayan kecamatan biringkanaya di Kota Makassar tidak besar 
pengaruhnya dalam menurunkan tabungan. Disebabkan karena rata-rata 
responden sudah menyisihkan bagian pendapatannya untuk ditabung. 
4.3.3.5 Non labor income (X5) 
Dari hasil penelitian non labor income tidak signifikan terhadap tingkat 
tabungan, sesuai dengan pendapatan yang diterima selain sebagai profesi 
nelayan, tidak menjadi penyebab meningkatkannya tabungan nelayan. 
Pendapatan nelayan di luar dari profesinya seperti dari istri nelayan yaitu 
membersihkan kulit kacang mete dari perusahaan yang ada di sekitar tempat 
tinggalnya, dan pekerjaan tukan servis elektronik yang biasa dilakukan nelayan 
jika tidak melaut. Hal itu tidak dapat meningkatkan tingkat tabungan karena 
pendpatan diluar profesi nelayan digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang 
tidak dapat terpenuhi dengan pendapatan utama nelayan. 
Apabila pendapatan lebih ditekankan pada pendapatan rumah tangga, 
maka pendapatan merupakan jumlah keseluruhan dari pendapatan formal, 
informal dan pendapatan subsistem. Pendapatan  formal adalah segala 
penghasilan baik berupa uang atau barang yang diterima biasanya sebagai balas 
jasa. Pendapatan informal berupa penghasilan yang diperoleh melalui pekerjaan 
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tambahan diluar pekerjaan pokoknya. Sedangkan pendapatan subsistem adalah 
pendapatan yang diperoleh dari sektor produksi yang dinilai dengan uang dan 
terjadi bila produksi dengan konsumsi terletak disatu tangan atau masyarakat 




























Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Tingkat pendidikan mempunyai hubungan tidak signifikan terhadap 
jumlah tabungan masyarakat nelayan di kota makassar Kecamatan 
biringkanaya . Artinya variabel tingkat pendidikan tidak signifikan  
terhadap tabungan jika dilakukan penambahan terhadap tingkat 
pendidikan.  
2. pendapatan mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap 
jumlah tabungan masyarakat nelayan kecamatan biringkanaya di Kota 
Makassar. Artinya variabel pendapatan  mempunyai pengaruh positif 
terhadap tabungan masyarakat nelayan kecamatan biringkanya di Kota 
Makassar. 
3. Konsumsi mempunyai hubungan yang positif signifikan terhadap jumlah 
tabungan masyarakat nelayan biringkanaya di Kota Makassar. Artinya 
variabel konsumsi mempunyai pengaruh positif terhadap tabungan jika 
dilakukan penambahan terhadap konumsi. 
4. Jumlah anggota keluarga mempunyai hubungan  tidak signifikan terhadap 
jumlah tabungan masyarakat nelayan kecamatan biringkanaya di Kota 
Makassar. Artinya variabel jumlah anggota keluarga tidak signifikan 
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terhadap tabungan jika terjadi penambahan terhadap jumlah anggota 
keluarga.  
Jumlah anggota keluarga tidak signifikan  terhadap tingkat tabungan 
masyarakat nelayan di kota Makassar, menunjukkan bahwa semakin 
besar jumlah anggota keluarga responden maka akan menurunkan 
tingkat tabungannya. Namun ketika dikatakan jumlah anggota keluarga 
tidak signifikan dengan tingkat tabungan, ini menunjukkan bahwa 
walaupun terjadi peningkatan jumlah anggota keluarga pengaruhnya tidak 
signifikan terhadap penurunan jumlah tabungan. 
5. Non labor income  
Dari hasil penelitian non labor income tidak signifikan terhadapa tingkat 
tabungan, berapaupan pendapatan yang diteriam selain sebagai profesi 
nelayan, tidak menjadi penyebab meningkatkannya tabungan nelayan. 
5.2 Saran 
Karena tabungan masyarakat merupakan salah satu sumber pembiayaan 
negara atau untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara, maka 
untuk mengoptimalkan peningkatan tabungan masyarakat, hendaknya dilakukan 
penyebaran informasi melalui tentang manfaat menabung untuk seluruh lapisan 
masyarakat.  
Dan juga sangat diharapkan pelayanan yang optimal dari pihak 
perbankan baik fasilitas, keamanan dan kemudahan aksesnya guna 
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1 welleng 150000 1 750000 3 100000 0 
2 dg were 500000 1 2000000 4 100000 0 
3 arif dg sikki 0 1 500000 5 100000 175000 
4 dg minggu 0 1 600000 2 80000 200000 
5 saharuddin 50000 1 450000 5 150000 50000 
6 mansur 0 2 500000 2 100000 50000 
7 awing 100000 2 800000 3 100000 150000 
8 rahman 100000 1 600000 3 150000 50000 
9 dg tayang  250000 3 2500000 5 200000 160000 
10 dg baba 200000 1 1400000 6 150000 100000 
11 dg kanang 0 2 900000 3 100000 0 
12 anwar 0 2 500000 6 100000 0 
13 sangkala   1 600000 3 150000 100000 
14 dg sumbing 50000 1 600000 4 150000 0 
15 sahrul R 500000 1 1500000 6 200000 0 
16 dg turu 100000 1 100000 4 150000 150000 
17 ali syarif 0 2 400000 4 70000 0 
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18 m yunus 0 1 800000 6 150000 100000 
19 nannutiro 1000000 3 3000000 3 250000 0 
20 syarifuddin 100000 1 600000 4 150000 0 
21 s. dg emba 0 1 280000 3 70000 0 
22 nurdin 0 1 450000 4 150000 0 
23 Arifin dg.sija 0 3 550000 3 200000 0 
24 dg. Talli 200000 1 1500000 3 150000 500000 
25 tata 500000 1 200000 5 200000 240000 
26 sahrul 0 2 350000 5 100000 600000 
27 patti wari 150000 2 1400000 4 150000 300000 
28 dg anccu' 15000 1 1500000 6 150000 50000 
29 illang 0 1 300000 6 100000 0 
30 dg.alang 100000 1 1000000 4 150000 160000 
31 lappa 100000 1 800000 3 150000 300000 
32 dg sabgka 500000 1 2500000 6 150000 0 
33 anca 150000 2 800000 1 100000 200000 
34 naja 0 1 900000 2 150000 100000 
35 gatma 80000 1 500000 5 100000 160000 
36 enre 30000 1 1000000 3 150000 0 
37 kassi  25000 1 900000 4 150000 100000 
38 nyompa 100000 1 600000 4 150000 0 
39 sabang 0 1 1000000 5 150000 0 
40 tunrung 300000 2 1400000 4 100000 150000 
41 sompa 100000 1 1200000 2 150000 0 
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42 unru 0 1 600000 3 150000 0 
43 dg.bombang 300000 2 2500000 4 150000 0 
44 nuhung 0 1 240000 4 50000 120000 
45 dg.tuo 0 1 500000 2 100000 0 
46 ampa 0 2 500000 2 80000 0 
47 dg.eja 0 2 700000 3 150000 140000 
48 dg.subuh  500000 3 3000000 4 200000 160000 
49 dg ato 0 1 1000000 3 150000 0 
50 fadli 0 2 700000 1 100000 0 
51 abbas 100000 1 700000 3 80000 0 
52 andri dg.tuo 200000 1 1500000 7 150000 0 
53 aras 100000 2 900000 4 150000 150000 
54 dg.eta 100000 1 850000 5 60000 0 
55 aso 0 2 500000 1 80000 0 
56 Akku  200000 1 1500000 3 150000 0 
57 allu 150000 1 1800000 8 200000 0 
58 Awal 0 2 450000 1 150000 0 
59 arman 0 1 500000 2 200000 0 
60 ipul gassing 300000 1 3000000 2 150000 50000 




0 1 700000 3 80000 0 
63 gassing 0 1 1000000 2 70000 0 
64 palalo  0 1 600000 1 60000 0 
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65 dg tunrung 0 1 500000 4 150000 0 
66 takko 0 1 500000 3 150000 0 
67 fadil 0 1 500000 4 90000 0 




300000 1 2500000 5 150000 0 
70 idil  0 1 400000 4 150000 0 
71 daeng te'ne 0 1 450000 7 150000 0 
72 ical 0 1 650000 4 160000 0 
73 mallaloang 0 1 450000 4 150000 0 
74 lalo 300000 1 1500000 3 200000 350000 
75 tinro 0 2 650000 3 150000 0 
76 ahmad 0 1 500000 5 80000 0 
77 makatenga 50000 1 600000 5 150000 0 
78 ichsan 0 2 455000 1 150000 0 
79 irsan 150000 1 1500000 3 150000 0 
80 yusran 200000 1 1800000 3 150000 0 
81 upi 100000 1 450000 4 150000 350000 
82 dg.allo 300000 2 1500000 2 100000 0 
83 addi 0 1 600000 2 150000 0 
84 aswar 250000 3 2000000 5 150000 0 
85 rahmat 350000 1 2500000 4 150000 0 
86 allung 0 1 1500000 3 150000 0 


















88 dg taba 0 1 500000 6 150000 0 
89 Atu 150000 1 2000000 1 100000 0 
90 dg gau 0 2 480000 3 80000 0 
91 akko 0 1 600000 3 75000 0 
92 dg esa 0 1 80000 4 120000 0 
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Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 05/25/16   Time: 02:45   
Sample: 1 92    
Included observations: 91   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
X1 20113.44 20465.31 0.982806 0.3285 
X2 0.155500 0.017921 8.677122 0.0000 
X3 1103.952 8217.778 0.134337 0.8935 
X4 0.738124 0.325719 2.266138 0.0260 
X5 0.063492 0.036075 1.759998 0.0820 
C -188838.7 51549.93 -3.663219 0.0004 
     
     
R-squared 0.617845    Mean dependent var 108791.2 
Adjusted R-squared 0.595366    S.D. dependent var 168444.4 
S.E. of regression 107149.0    Akaike info criterion 26.06549 
Sum squared resid 9.76E+11    Schwarz criterion 26.23104 
Log likelihood -1179.980    Hannan-Quinn criter. 26.13228 
F-statistic 27.48462    Durbin-Watson stat 1.981789 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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KUESIONER PENELITIAN  
FAKTOR –FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI TINGKAT TABUNGAN 
MASYARAKAT NELAYAN  
DI KOTA MAKSSAR  ( KASUS 
KECAMATAN BIRINGKANAYA ) 
 
Fakultas Ekonomi Universitashasanuddin 
Makassar, Sulawesi Selatan 
 
A. INDENTITAS RESPONDEN  
Mohon memberi tanda () pada jawaban yang benar! 
 
 
1. Nama  
 :............................................................................................ 
2. Jenis  kelamin  :  Laki-laki 
    Perempuan 




4. Suku   
 :...........................................................................................  
    
5. umur  
 :.........................................................................................(Tahun) 
6. Alamat    :  
7. Pendidikan terakhir  : SD 
     SMP 
     SMA   
8. Lama pendidikan  : 
...........................................................................................(Tahun) 
 
9. Jenis pekerjaan  :  petani dan nelayan 
     Buruh dan Angkutan  
     Pedagang dan Usaha 
 
10. Status   :  Menikah 
     Belum Menikah 
     Cerai Hidup 
     Cerai Mati 
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11. Jika menikah, mohon jelaskan tentang hal-hal berikut  ; 
a. Umur (istri/suami) : 
............................................................................(Tahun) 
 
b. Pendidikan terakhir : SD 
SMP 
      SMA 
 
c. Pekerjaan  :  Petani dan Nelayan 
Buruh dan Angkutan 
      Pedagang dan Pengusaha 
       Lainnya  
 
B. Petunjuk Pengisian  
Mohon kepada bapak dan ibu memberi jawaban pada pertanyaan 
dibawah ini ! 
 
12. Pendapatan tetap setiap bulan:  
- Bapak :Rp...................... 
- Ibu :RP...................... 




13. Jumlah anggota keluarga yang menjadi 
tangungan:......................................................(orang) 
 
14. Status kepemilikan rumah :  Milik Sendiri 
      Sewa /Kontrakan 
      Pinjam Pakai/ Numpang 
15. Berapa anggota keluarga yang menetap dan atau menjadi tanggungan 
anda ? 
Sebutkan :.........................(orang) 
Jika dirinci sebagai berikut : 
a. Anak kandung :                        (orang)  
b. Anak tiri  :                        (orang) 
c. Anak angkat :                        (orang) 
d. Orang tua/Mertua :                            (orang) 
e. Lainnya   :                            (orang) 
16. Sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab terhadap konsumsi 
keluarga,  pada saat terkahir ini , berapakah : 
a. Penghasilan dari pekerjaan utama bapak
 Rp.......................(hari/mng/bln) 




17. Apakah anda menyisihkan sebagaian penapatan anda untuk di tabung? 
Jika ya, berapa besar yang anda sisikan untuk ditabung ? 
RP..............................................................................(bln/cawu/semester/t
ahun) 
18. Berapa besar pendapatan yang dikeluarkan/dipakai untuk membeli 
kebutuha n anda: 
Rp................................................................(Bulan/Tahun) 
19. Berapa besar pendapatan anda yang ditabung: 
Rp......................................................(Bulan/Tahun) 
20. Di Bank mana anda menabung 
:...............................................................................  
21. Berapa persen tingkat tabungan yang anda peroleh: 
............................................................%(Bulan/Tahun) 
 
 
 
 
